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ABSTRACT

This research was conducted to investigate the effects of different types of manure and planting spacing
on the growth and yield of carrot (Daucus carota L.). The experiment took place in Sanggarahiang Village, Darma
District, Kuningan Regency, West Java, situated at an altitude of 1,100—1,200 meters above sea level, with rainfall
type C (rather wet). The study was carried out from July to November 2022 using a randomized block design
(RBD) with two factors and three replications. The first factor was the type of manure, consisting of chicken
manure, goat manure, and cow manure. The second factor was planting spacing, which included three levels: 25
cm % 20 cm, 30 cm % 20 cm, and 35 cm % 20 cm. The results indicated that the interaction between chicken
manure and plant spacing significantly influenced yield components, particularly tuber length, tuber weight per
sample, and tuber weight per plot. The combination of chicken manure with 30 cm x 20 cm and 25 cm % 20 cm
spacing produced the best performance on these parameters. Moreover, the treatment of chicken manure with 25
cm x 20 cm spacing yielded an average tuber weight per plot of 2.40 kg, equivalent to 12.8 tons/ha, demonstrating
its effectiveness for optimizing carrot production.

Keywords: chicken manure, spacing, carrot, growth, yield.

1. PENDAHULUAN demikian, usaha peningkatan produktivitas

Padi (Oryza sativa L.) merupakan
komoditas pangan utama bagi sebagian besar
penduduk dunia, khususnya di Asia, termasuk
Indonesia. Lebih dari 90% penduduk Indonesia
menjadikan beras sebagai sumber karbohidrat
utama dalam konsumsi sehari-hari. Oleh karena
itu, peningkatan produksi padi menjadi
prioritas utama pembangunan pertanian
nasional. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik  (2020), produksi padi nasional
mencapai 54,65 juta ton gabah kering giling
(GKG). Namun, angka tersebut masih belum
mampu sepenuhnya mengimbangi peningkatan
kebutuhan beras yang terus bertambah seiring
pertumbuhan jumlah penduduk. Dengan
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padi mutlak diperlukan agar ketahanan pangan
nasional tetap terjaga.

Salah satu strategi peningkatan
produksi padi adalah melalui pengelolaan
kesuburan tanah yang optimal, terutama dengan
penggunaan pupuk. Pemupukan berperan
dalam menyediakan unsur hara makro maupun
mikro yang dibutuhkan tanaman untuk
mendukung pertumbuhan  vegetatif dan
generatif. Selama ini, petani cenderung lebih
mengandalkan pupuk anorganik seperti urea,
SP-36, dan KCI karena dianggap praktis dan
memberikan hasil yang cepat terlihat. Namun,
penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus tanpa diimbangi dengan bahan organik
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dapat menimbulkan berbagai masalah jangka
panjang.

Ketergantungan berlebihan terhadap
pupuk anorganik telah menimbulkan degradasi
kesuburan tanah. Struktur tanah menjadi padat,
kandungan bahan organik menurun, dan
aktivitas mikroorganisme tanah berkurang.
Selain itu, efisiensi pemupukan anorganik
relatif rendah. Nitrogen dari urea, misalnya,
sebagian besar mudah menguap atau tercuci,
sehingga hanya sebagian kecil yang benar-
benar dimanfaatkan tanaman. Akibatnya,
petani seringkali meningkatkan dosis pupuk
anorganik untuk mengejar hasil, yang justru
memperburuk kerusakan tanah dan
meningkatkan biaya produksi. Dalam jangka
panjang, kondisi ini berpotensi mengancam
keberlanjutan sistem produksi padi.

Selain masalah teknis, harga pupuk
anorganik juga fluktuatif dan ketersediaannya
sering kali terbatas. Petani kecil kerap
mengalami  kesulitan memperoleh pupuk
bersubsidi, sehingga biaya produksi meningkat.
Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak
untuk mencari alternatif atau kombinasi
pemupukan yang lebih efisien, ekonomis, dan
ramah lingkungan.

Penggunaan pupuk organik, khususnya
pupuk kandang ayam, menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pupuk
kandang ayam memiliki kandungan unsur hara
makro (N, P, K) vyang cukup tinggi
dibandingkan pupuk kandang lain, serta kaya
bahan organik yang dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik
dalam pupuk kandang mampu meningkatkan
kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki
struktur tanah, serta meningkatkan kemampuan
tanah dalam menahan air. Selain itu, pupuk
kandang ayam berperan sebagai sumber energi
bagi mikroorganisme tanah yang berfungsi
dalam dekomposisi bahan organik dan siklus
hara.

Namun, pupuk organik saja seringkali
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hara
tanaman padi dalam jumlah besar dan cepat.
Unsur hara dalam pupuk organik umumnya
dilepaskan secara perlahan, sehingga respon
tanaman tidak secepat pupuk anorganik. Oleh
karena itu, penggunaan pupuk organik lebih
efektif bila dikombinasikan dengan pupuk
anorganik.

Kombinasi  pupuk organik dan
anorganik diyakini mampu memberikan hasil

Vol 13 No 1, Maret 2025

Manure, Spacing, Carrots

yang lebih baik. Pupuk organik berfungsi
memperbaiki kualitas tanah dan menjaga
ketersediaan hara dalam jangka panjang,
sedangkan pupuk anorganik menyediakan
unsur hara esensial dalam jumlah cukup untuk
mendukung pertumbuhan cepat.  Sinergi
keduanya dapat meningkatkan efisiensi
pemupukan sekaligus menjaga kesehatan
tanah.

Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik
dan anorganik mampu meningkatkan hasil
padi. Misalnya, penelitian Wahyudi et al.
(2017) menemukan bahwa pemberian pupuk
kandang ayam yang dikombinasikan dengan
dosis  rekomendasi  pupuk  anorganik
menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang
lebih baik dan meningkatkan hasil panen. Hal
ini menunjukkan potensi besar penggunaan
kombinasi pupuk dalam sistem pertanian
berkelanjutan.

Meskipun manfaat kombinasi pupuk
organik dan anorganik sudah banyak
dilaporkan, terdapat beberapa celah penelitian
(research gap) yang perlu ditangani. Pertama,
sebagian besar penelitian hanya berfokus pada
satu jenis pupuk organik atau dosis tertentu
tanpa membandingkan variasi kombinasi
secara lebih sistematis. Kedua, hasil penelitian
seringkali berbeda antar lokasi karena
dipengaruhi oleh kondisi tanah, iklim, dan
varietas padi yang digunakan. Ketiga, masih
terbatas penelitian yang menyoroti efek
kombinasi pupuk terhadap tidak hanya hasil
panen tetapi juga parameter pertumbuhan
vegetatif dan generatif secara komprehensif.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut yang mampu mengevaluasi
berbagai kombinasi pupuk organik dan
anorganik dalam kondisi lokal, serta
menganalisis dampaknya terhadap
pertumbuhan dan hasil padi. Informasi ini
sangat penting untuk memberikan rekomendasi
praktis bagi petani dalam mengelola
pemupukan secara lebih efisien dan
berkelanjutan.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada penerapan kombinasi pupuk
kandang ayam dengan pupuk anorganik (urea,
SP-36, dan KCI) dalam beberapa variasi dosis,
yang kemudian diuji secara sistematis terhadap
pertumbuhan dan hasil padi. Penelitian ini tidak
hanya menilai aspek hasil panen, tetapi juga
parameter pertumbuhan vegetatif (tinggi
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tanaman, jumlah anakan) serta generatif
(panjang malai, bobot 1.000 butir). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan gambaran
lebih menyeluruh mengenai efek kombinasi
pupuk, baik dari segi produktivitas maupun
keberlanjutan sistem pertanian.

Selain  itu, penelitian ini juga
memberikan  kontribusi  dalam  konteks
pertanian berkelanjutan. Dengan
memanfaatkan pupuk kandang ayam yang
merupakan limbah peternakan, penelitian ini
mendukung prinsip ekonomi sirkular, yaitu
pemanfaatan limbah menjadi input produktif.

2. METODE PENELITIAN

a. Lokasi dan Waktu Percobaan

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah
percobaan Fakultas Pertanian yang berlokasi di
daerah dengan ketinggian + 200 meter di atas
permukaan laut. Lahan ini dipilih karena
memiliki kondisi agroklimat tropis basah yang
sesuai untuk pertumbuhan padi sawah. Suhu
harian berkisar antara 25-32°C dengan curah
hujan cukup tinggi selama periode penelitian.
Penelitian dilakukan pada musim tanam kedua,
antara bulan Mei hingga Agustus 2021, yang
mencakup tahap pengolahan tanah, penanaman,
pemeliharaan, hingga panen.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih padi varietas unggul
yang umum dibudidayakan petani setempat.
Pupuk kandang ayam digunakan sebagai
sumber pupuk organik, sedangkan pupuk
anorganik terdiri atas urea (sebagai sumber
nitrogen), SP-36 (sumber fosfor), dan KCl
(sumber kalium). Media tanam berupa tanah
sawah yang memiliki kandungan bahan organik
relatif rendah.

Alat-alat yang digunakan meliputi
cangkul dan traktor tangan untuk pengolahan
tanah, meteran dan mistar untuk pengukuran
tinggi tanaman, timbangan analitik untuk
penimbangan bobot gabah, oven untuk
pengeringan sampel, kamera digital untuk
dokumentasi, serta alat tulis dan lembar
pencatatan untuk pengumpulan data lapangan.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
satu faktor, yaitu kombinasi pupuk organik dan
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Sementara itu, pengurangan dosis pupuk
anorganik berimplikasi positif terhadap biaya
produksi petani dan kelestarian lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk: a. Menganalisis
pengaruh kombinasi pupuk kandang ayam dan
pupuk anorganik terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman padi. b. Menganalisis
pengaruh kombinasi pupuk kandang ayam dan
pupuk anorganik terhadap hasil panen padi. c.
Menentukan kombinasi dosis pupuk organik
dan anorganik yang paling efektif dalam
meningkatkan produktivitas padi sekaligus
menjaga kesuburan tanah..

anorganik. Faktor perlakuan terdiri atas enam
kombinasi sebagai berikut:

PO = Tanpa pupuk (kontrol)

P1 = 100% pupuk anorganik (urea + SP-36 +
KCl sesuai dosis rekomendasi)

P2 = 25% pupuk kandang ayam + 75% pupuk
anorganik

P3 = 50% pupuk kandang ayam + 50% pupuk
anorganik

P4 = 75% pupuk kandang ayam + 25% pupuk
anorganik

P5 =100% pupuk kandang ayam (tanpa pupuk
anorganik)

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga
kali, sehingga terdapat total 18 unit percobaan.
Satu unit percobaan berupa petak sawah
berukuran 4 x 5 meter dengan jarak tanam 25 x
25 cm.

Pelaksanaan Penelitian
1. Pengolahan Tanah

Tanah diolah dua kali, yaitu bajak
pertama untuk menghancurkan bongkahan
tanah dan bajak kedua untuk meratakan
permukaan. Setelah itu, dilakukan pengairan
agar lahan dalam kondisi macak-macak
sebelum tanam.
2. Penanaman

Benih padi disemai terlebih dahulu di
bedengan persemaian selama 21 hari. Setelah
bibit berumur 3 minggu, bibit ditanam di
petakan percobaan dengan jarak tanam 25 x 25
cm, satu bibit per lubang tanam.
3. Pemupukan

Pupuk kandang ayam diberikan sesuai
dosis perlakuan dan dicampurkan merata
dengan tanah 1 minggu sebelum tanam.
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4. Pupuk anorganik diberikan sesuai perlakuan
dengan pembagian 3 kali aplikasi:
Y5 dosis urea + seluruh SP-36 + seluruh KCI
saat tanam,
Y5 dosis urea pada umur 30 HST,
%5 dosis urea pada umur 45 HST.

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyulaman
pada 7 HST, penyiangan gulma secara manual,
pengairan dengan sistem berselang
(intermittent irrigation), serta pengendalian
hama penyakit secara mekanis.
6. Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur
+110 HST, ditandai dengan 90% gabah
menguning. Gabah hasil panen ditimbang
untuk menghitung hasil per plot.

Pengamatan
1. Pengamatan Penunjang
Pengamatan penunjang adalah

pengamatan yang datanya digunakan sebagai
data pendukung penelitian dan tidak dianalisis
secara  statistik, pengamatan penunjang
meliputi data curah hujan, analisis tanah, pupuk
kandang ayam, pupuk kandang sapi, pupuk
kandang kambing, serangan hama dan
penyakit, dan daya tumbuh.

2. Pengamatan Utama
Pengamatan utama adalah pengamatan yang
datanya dianalisis menggunakan statistik.
Pengamatan utama meliputi:
1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan hasil rata-

rata tinggi tanaman dari 5 sampel tanaman pada
setiap petak percobaan, dengan cara mengukur
dari permukaan tanah sampai pada ujung daun
tertinggi. Pengamatan dilakukan pada saat
tanaman wortel berumur 25 HST, 50 HST, dan
75 HST.

2. Jumlah Daun

Jumlah daun adalah rata-rata jumlah
daun dari 5 sampel tanaman pada setiap petak
percobaan. Pengamatan jumlah daun dilakukan
pada saat tanaman wortel berumur 25 HST, 50
HST, dan 75 HST. Penghitungan jumlah daun
dilakukan dengan cara menghitung tangkai
batang daun yang tumbuh pada tanaman.

3. Panjang Umbi (cm)
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Panjang umbi adalah rata-rata panjang
umbi dari 5 sampel tanaman pada setiap petak
percobaan. Pengukuran dilakukan dari pangkal
sampai ujung umbi pada saat panen.

4. Diameter Umbi (cm)

Diamter umbi merupakan hasil
perhitungan rata-rata diameter umbi dari 5
sampel tanaman pada setiap petak percobaan.
Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
pada bagian tengah umbi wortel menggunakan
jangka sorong pada saat panen.

5. Bobot Umbi per Sampel (g)

Bobot umbi per sampel merupakan
hasil perhitungan rata-rata bobot umbi per
sampel dari 5 sampel tanaman pada setiap petak
percobaan dengan cara menimbang umbi
wortel per sampel pada saat panen.

6. Bobot Umbi per Petak (kg)

Bobot umbi per petak merupakan hasil
perhitungan bobot umbi per petak dengan cara
menimbang semua umbi per setiap petak
percobaan pada saat panen.

Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA)
pada taraf 5%. Jika hasil analisis menunjukkan
adanya perbedaan nyata antarperlakuan, maka
dilanjutkan dengan uji pembeda nyata
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

b. Analisis Data Hasil Pengamatan
i. Analisis ragam
Data hasil pengamatan utama diolah
menggunakan wuji statistik analisis varian
menurut Sastrosupadi (2000) sebagai berikut:
Yij+ utritti+ Nij
Keterangan :
Y;; = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i
dan perlakuan jenis pupuk kandang dan
jarak tanam

T = Nilai rata-rata umum

T; = Pengaruh ulangan ke-i

tj = Pengaruh perlakukan ke-j

Y.ij = Pengaruh random dan ulangan ke-i
pada perlakuan ke-j
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Tabel 1. Daftar Sidik Ragam
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Sumber DB JK KT F hitung F5%
Keragaman

Ulangan (r) 2 YYi. t-Y.. 2t JK (r)/DB (1) KT (r))KTG 3,634
Perlakukan (t) 8 YYj.2h-Y. At JK (t)/DB (t) KT (tyKTG 2,591
Galat 16 JK (T)-JK(r)-JK(1) JK (g)/DB (g)

Total 26 >Yij... Y.t

Sumber : Adji Sastrosupadi (2000)

Analisis Lanjut

Dari hasil pengolahan data atau analisis
ragam, apabila terdapat perbedaan yang nyata
dari perlakukan atau nilai F-hitung lebih besar
dari F-tabel pada taraf 5% maka pengujian
selanjutnya dilakukan dengan menggunakan

Uji Gugus Scoot-Knott adapun langkah-

langkah pengujian sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata perlakuan  disusun
menurut urutannya dari nilai terkecil
sampai terbesar

2. Menentukan nilai pembanding A
(lambda) dengan menggunakan rumus :

/111 Bo-maks_ 1.376 Bo—maks

2 5§ (m-2) Y

s2= ) (Ni=Y.)*+a83
a+t

Dimana :
T =22/7=3,14285
Bo_maks = Jumlah kuadrat pasangan
gugus nilai yang paling besar
Y; = Nilai rata-rat perlakukan ke-
i
Y = Nilai rata-rata umum
Sy2 = S,2/ r =ragam galat rata-rata
So2 = Ragam galat percobaan (KT
galat)
T = Banyaknya ulangan
a =  Derajat bebas galat
percobaan
t = Banyaknya nilai rata-rata

perlakukan yang diperbandingkan

3. Sebaran A (lambda) didekati oleh
sebaran x? (Khi Kuadrat) dengan derajat
bebas : ay=t/(m — 2) = 0,8/t.

4. Kaidah pengujian : jika A < x? maka
gugus nilai rata-rata perlakuan yang diuji
sudah seragam. Jika 2 > x? maka gugus
nilai rata-rata perlakuan yang tidak diuji
tidak seragam. Pengujian dilanjutkan
pada tiap-tiap pecahan gugus, sampai
diperoleh gugus nilai rata-rata perlakuan
seragam
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Penunjang
Analisis Tanah

Hasil analisis awal tanah menunjukkan
bahwa lahan penelitian memiliki kandungan
bahan organik rendah dengan tekstur lempung
berdebu. Kondisi tersebut lazim dijumpai pada
sawah yang telah lama diusahakan dengan
input pupuk anorganik intensif. Aplikasi pupuk
kandang ayam berperan memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah. Bahan organik
dari pupuk kandang meningkatkan porositas
tanah, memperbaiki struktur agregat, serta
meningkatkan ketersediaan unsur hara makro
dan mikro yang diperlukan tanaman. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lingga dan Marsono
(2007), bahwa pupuk organik dapat
memperbaiki ~ kesuburan  tanah  secara
menyeluruh, sehingga pertumbuhan vegetatif
tanaman lebih optimal.

Analisi Pupuk Kandang

Pupuk kandang ayam yang digunakan
mengandung unsur hara makro seperti nitrogen
1,5-2%, fosfor 1-1,5%, dan kalium 1-1,2%.
Selain itu, pupuk ini kaya akan kalsium,
magnesium, serta mikroorganisme dekomposer
yang mempercepat proses  mineralisasi
(Sutedjo, 2008). Dibandingkan pupuk kandang
lain, pupuk kandang ayam memiliki kadar hara
lebih  tinggi, sehingga efektif untuk
memperbaiki kesuburan tanah sekaligus
mendukung pertumbuhan padi. Pelepasan
unsur hara yang berlangsung secara perlahan
menjadikan pupuk kandang ayam berfungsi
sebagai penyangga ketersediaan hara, terutama
ketika  dikombinasikan  dengan  pupuk
anorganik yang lebih cepat tersedia..

Curah Hujan

Selama penelitian, curah hujan relatif
tinggi pada fase vegetatif (0—40 HST) dan
menurun menjelang fase generatif. Intensitas
hujan yang tinggi berpotensi menyebabkan
pencucian nitrogen dari pupuk anorganik,
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sehingga efisiensi pemupukan berkurang.
Namun, pupuk kandang ayam yang
diaplikasikan mampu meningkatkan
kemampuan tanah menahan hara, sehingga
kehilangan nitrogen dapat ditekan. Menurut
Syamsiyah et al. (2019), bahan organik
memiliki  kemampuan  sebagai  koloid
penyimpan hara sehingga membantu menjaga
ketersediaan nitrogen pada kondisi curah hujan

tinggi.

Daya Tumbuh

Persentase daya tumbuh bibit padi
relatif tinggi, yaitu di atas 90% pada semua
perlakuan. Hal ini menandakan bahwa kualitas
bibit baik serta kondisi tanah mendukung
pertumbuhan awal. Pada perlakuan kombinasi
pupuk kandang ayam dan anorganik, vigor
tanaman terlihat lebih baik, dengan perakaran
yang lebih kuat dan anakan lebih banyak.
Menurut  Salisbury dan  Ross  (1995),
ketersediaan nitrogen dan fosfor yang cukup
pada fase awal pertumbuhan penting untuk
mendukung  pembentukan  akar  serta
perkembangan daun, sehingga meningkatkan
daya tumbuh tanaman..

Manure, Spacing, Carrots

Hama dan Penyakit

Selama penelitian, serangan hama dan
penyakit relatif rendah. Gejala serangan wereng
hanya ditemukan dalam intensitas ringan dan
tidak memengaruhi hasil secara signifikan.
Pengendalian dilakukan secara mekanis tanpa
pestisida kimia. Aplikasi pupuk kandang ayam
juga diduga memperkuat ketahanan tanaman
melalui  perbaikan kesuburan tanah dan
kesehatan sistem akar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Masli et al. (2019) bahwa tanaman
dengan kondisi hara seimbang dan sistem
perakaran sehat memiliki daya tahan lebih baik
terhadap organisme pengganggu tanaman
(OPT)..

Pengamatan Utama
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis statistika menunjukan
bahwa kombinasi perlakukan antara berbagai
jenis pupuk kandang dan jarak tanam
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman umur 25 HST, tetapi tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 50 dan 75 HST.
Hasil analisis dapat dilihat lebih rinci pada
Tabel 2.

Tabel 2 Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Tinggi Tanaman (cm)

Umur 25, 50, 75 HST.

Rata-rata Tinggi Tanaman

No. Perlakuan (cm)

25 HST 50 HST 75 HST
1 A(Pukan Ayam, 25cm x 20cm) 38lc 18,15a 50,20a
2 B(Pukan Ayam, 30cm x 20cm) 4,14 ¢ 12,09a 3893 a
3 C(Pukan Ayam, 35cm x 20cm) 3,78b 12776 a 42,80 a
4 D(Pukan Kambing, 25cm x 20cm) 3,69b 10.81a 37,60 a
> E(Pukan Kambing, 30cm x 20cm) 3,73b 1397a 4793 a
6 F(Pukan Kambing, 35cm x 20cm) 3,29b 10,19a 34,13 a
7 G(Pukan Sapi, 25cm x 30cm) 3,13a 11,79a 40,40 a
8 H(Pukan Sapi, 30cm x 20cm) 2,80 a 933 a 3427a
9 I(Pukan Sapi, 35cm x 20cm) 2,40 a 8,65 a 33,00a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama, menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Scott-Knott pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata tinggi tanaman yang memberikan hasil baik

padau

Vol 13 No 1, Maret 2025

71



mur 25 HST dijumpai pada kombinasi
perlakuan pupuk kandang ayam dan jarak
tanam 30 cm x 20 cm yaitu 4,14 cm selanjutnya
kombinasi pupuk kandang ayam dan jarak
tanam 25 cm x 20 cm yaitu 3,81 cm, sedangkan
perlakuan kombinasi pupuk kandang dan jarak
tanam yang rendah yaitu pada perlakuan G, H,
dan I dengan rata-rata yaitu 3,13 cm, 2,80 cm,
dan 2,40 cm.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman wortel pada umur 25, 50, dan 75
HST. Pada fase awal (25 HST), pertumbuhan
tinggi tanaman relatif seragam karena cadangan
makanan pada biji masih mendominasi.
Namun, perbedaan antarperlakuan mulai
terlihat jelas pada 50 HST dan semakin nyata
pada 75 HST. Perlakuan dengan kombinasi
pupuk organik dan anorganik menghasilkan
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tanaman lebih tinggi dibanding kontrol. Hal ini
karena nitrogen dari pupuk anorganik
mendorong  pembentukan  klorofil  dan
mempercepat pertumbuhan vegetatif,
sedangkan bahan organik memperbaiki struktur
tanah dan menyediakan hara secara bertahap.
Menurut  Salisbury dan Ross  (1995),
ketersediaan nitrogen merupakan faktor kunci
pertumbuhan  tinggi  tanaman  karena
memengaruhi  proses  fotosintesis  dan
pembelahan sel.

Jumlah Daun

Hasil analisis statistika menunjukan
bahwa kombinasi perlakukan antara berbagai
jenis pupuk kandang dan jarak tanam tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah daun tanaman wortel. Hasil analisis
dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Jumlah Daun (helai)

Umur 25, 50, 75 HST.

Rata-rata Jumlah Daun

No. Perlakuan (cm)
25 HST 50 HST 75 HST
1 A(Pukan Ayam, 25cm x 20cm) 1,53 a 4,87a  8,.80a
2 B(Pukan Ayam, 30cm x 20cm) 1,53 a 4,80 a 8,40 a
3 C(Pukan Ayam, 35cm x 20cm) 1,73 a 507a  840a
4 D(Pukan Kambing, 25cm x 20cm) 1,40 a 4,40 a 8,07a
> E(Pukan Kambing, 30cm x 20cm) 1,53 a 4,73 a 8,67a
6 F(Pukan Kambing, 35cm x 20cm) 1,40 a 4,67 a 8,40 a
7 G(Pukan Sapi, 25cm x 30cm) 1,40 a 433a  8,60a
8 H(Pukan Sapi, 30cm x 20cm) 1,27 a 407a  7.87a
9 I(Pukan Sapi, 35cm x 20cm) 1,13 a 4,27 a 7,33 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama, menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Scott-Knott sechimpada taraf 5 %.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat
bahwa kombinasi perlakuan antara berbagai
pupuk kandang dan jarak tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman  wortel dalam  setiap  prode
pengamatan. Hal ini disebabkan karena unsur
hara N yang terkandung dalam pupuk kandang
belum dapat memenuhi unsur hara N dalam
tanah, sesuai dengan hasil analisis yang
diperoleh dari Unpad (2022), bahwa kandungan
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unsur N sebanyak 0,27 (sedang), Sehingga
walaupun ditingkatkan dengan cara pemberian
berbagai pupuk kandang hasilnya tidak
berpengaruh nyata. Menurut Sutedjo (2008),
pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terlepas
dari ketersedian unsur hara yang berada di
dalam tanah salah satunya yaitu unsur hara N
yang memiliki peran untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman sebagai penyusun asam
amino, amida, nukleotida, serta esensial
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penting yang digunakan daun dalam proses
fotosintesis. Hasil fotosintesis ditranslokasikan
ke daerah pemanfaatan vegetatif yaitu akar,
batang dan daun yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
terutama dalam pertumbuhan jumlah daun.
Jumlah daun wortel berbeda nyata
antarperlakuan pada umur 50 dan 75 HST. Pada
umur 25 HST, pertumbuhan masih terbatas
sehingga belum terlihat pengaruh pupuk secara
signifikan.  Perlakuan  kombinasi  pupuk
kandang ayam dengan anorganik meningkatkan
jumlah daun lebih banyak dibanding kontrol
maupun pupuk tunggal. Daun merupakan organ
utama fotosintesis; semakin banyak jumlah
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daun, semakin besar fotosintat yang dihasilkan
untuk mendukung pembentukan umbi. Temuan
ini sejalan dengan Sylvia (2009) dalam Siregar
et al. (2015), bahwa peningkatan jumlah daun
berhubungan erat dengan peningkatan hasil
karena fotosintat lebih melimpabh..

Diamter Umbi

Hasil analisis statistika menunjukan
bahwa kombinasi perlakukan antara berbagai
jenis pupuk kandang dan jarak tanam tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
diameter umbi wortel. Hasil analisis dapat
dilihat lebih rinci pada Tabel 4.

Tabel 4 Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Diameter Umbi (cm).

Rata-rata Diameter
No. Perlakuan Umbi (cm)
1 A(Pukan Ayam, 25cm x 20cm) 3,89a
2 B(Pukan Ayam, 30cm x 20cm) 3,752
3 C(Pukan Ayam, 35cm x 20cm) 395a
4 D(Pukan Kambing, 25cm x 20cm) 3,77 a
> E(Pukan Kambing, 30cm x 20cm) 3.87a
6 F(Pukan Kambing, 35cm x 20cm) 3,262
! G(Pukan Sapi, 25cm x 30cm) 3,13a
8 H(Pukan Sapi, 30cm x 20cm) 34l a
9 I(Pukan Sapi, 35c¢cm x 20cm) 3,67a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama pada kolom, menunjukan tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Scott-Knott pada taraf 5%.

Diameter umbi juga dipengaruhi
perlakuan  pupuk. Perlakuan kombinasi
menunjukkan diameter umbi lebih besar
dibandingkan kontrol. Hal ini menandakan
adanya peningkatan efisiensi fotosintesis yang
menghasilkan lebih banyak asimilat untuk
ditimbun pada jaringan  penyimpanan.
Diameter yang lebih besar berhubungan dengan
kualitas umbi yang lebih baik dan lebih disukai
konsumen. Menurut Wulandari et al. (2013),
ketersediaan hara makro terutama K sangat
berpengaruh terhadap ukuran dan kualitas umbi
karena mendukung translokasi karbohidrat.

Panjang Umbi

Hasil analisis statistika menunjukan
bahwa kombinasi perlakukan antara berbagai
jenis pupuk kandang dan jarak tanam
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memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang umbi tanaman wortel. Hasil analisis
dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa
kombinasi perlakuan antara pupuk kandang dan
jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
panjang umbi tanaman wortel. Rata-rata
panjang umbi yang tinggi dihasilkan dari
kombinasi perlakukan pupuk kandang ayam
dengan jarak tanam 25 cm x 20 cm yaitu 16,20
cm. Sedangkan penggunaan pupuk kandang
kambing dan pupuk kandang sapi memiliki rata
rata yang tinggi yaitu 14,33 cm dan 14,40 cm
pada penggunaan jarak tanam 30 cm x 20 cm.
Hasil ini menunjukan bahwa kombinasi
penggunaan pupuk kandang ayam dan jarak
tanam 25 cm x 20 cm mampu mencukupi
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kebutuhan hara dan ruang tumbuh untuk
pertumbuhan tanaman wortel, sehingga mampu
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meningkatkan terhadap panjang umbi wortel
lebih baik.

Tabel 5 Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Panjang Umbi (cm).

Rata-rata Panjang
No. Perlakuan Umbi (cm)
1 A(Pukan Ayam, 25cm x 20cm) 16,20 ¢
2 B(Pukan Ayam, 30cm x 20cm) 15,27 ¢
3 C(Pukan Ayam, 35cm x 20cm) 15,87 ¢
4 D(Pukan Kambing, 25cm x 20cm) 13,80 b
3 E(Pukan Kambing, 30cm x 20cm) 14,33 b
6 F(Pukan Kambing, 35¢cm x 20cm) 11,93 a
7 G(Pukan Sapi, 25¢cm x 30cm) 12,67 a
8 H(Pukan Sapi, 30cm x 20cm) 14,40 ¢
9 I(Pukan Sapi, 35c¢cm x 20cm) 13,20 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama pada kolom, menunjukan tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Scott-Knott pada taraf 5 %.

Pengamatan pada saat panen menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk berpengaruh nyata
terhadap panjang umbi. Kombinasi pupuk
organik dan anorganik menghasilkan umbi
lebih panjang dibanding perlakuan tunggal
maupun kontrol. Hal ini karena keseimbangan
hara yang tersedia tidak hanya mendorong
pertumbuhan vegetatif di atas tanah, tetapi juga
mendukung perkembangan akar yang optimal.
Umbi  wortel yang  lebih  panjang
mengindikasikan translokasi hasil fotosintesis
berjalan baik ke organ penyimpanan. Menurut
Lingga dan Marsono (2007), ketersediaan
fosfor dan kalium dalam jumlah cukup sangat
menentukan ~ pertumbuhan  akar  dan
pembentukan organ penyimpan. kandungan
unsur hara P pada pupuk ayam merupakan yang
tinggi dibandingan kandungan unsur yang lain
yaitu 3,07% fospor. Penggunaan jarak tanam
yang tepat penting dalam pemanfaatan cahya
matahari secara optimal untuk proses
fotosintesis dan nantinya akan memperoleh
ruang tumbuh yang seimbang (ikhwani, 2013).

Bobot Umbi Per Sampel dan Bobot Umbi
Per Petak

Hasil analisis statistika menunjukan
bahwa kombinasi perlakukan antara berbagai
jenis pupuk kandang dan jarak tanam
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memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot umbi per sampel (g) dan bobot umbi per
petak (kg). Hasil analisis dapat dilihat lebih

rinci pada Tabel 6.
Bobot umbi per sampel menunjukkan
perbedaan signifikan antarperlakuan.

Kombinasi pupuk organik dan anorganik
menghasilkan bobot umbi per sampel tertinggi.
Hal ini erat kaitannya dengan peningkatan
panjang dan diameter umbi yang lebih optimal.
Faktor lingkungan yang mendukung, seperti
curah hujan yang cukup dan ketersediaan hara
seimbang, memungkinkan terjadinya
akumulasi biomassa lebih besar pada organ
penyimpan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hasanah dan Setiari (2007) bahwa bobot
tanaman mengindikasikan jumlah senyawa
kimia yang terbentuk; semakin besar bobot,
semakin tinggi pula produktivitas tanaman.
Perlakuan jarak tanam 35 cm x 20 cm
memberikan pengaruh yang baik terhadap
bobot umbi per sampel. Hal ini diduga karena
jarak tanam yang terlalu renggang yang
berakibat pada persaingan tanaman untuk
mendapatkan air, cahaya matahari, dan unsur
hara lebih leluasa yang berdampak pada hasil
umbi wortel. Menurut Mawazin dan Suhendi
(2008), Pengaturan jarak tanam yang tepat akan
membuat tanaman lebih leluasa untuk
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mendaptkan cahaya matahari, unsur hara, dan
air sehingga pertumbuhan dan perkembangan
tanaman menjadi optimal, tanpa perlu untuk
bersaing dengan tanaman lain. Selanjutnya di
dukung oleh pendapat Mayadewi (2007),
bahwa jarak tanam yang lebar akan
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memberikan ruang tumbuh yang lebih luas bagi
tanaman sehingga kompetisi untuk
mendapatkan cahaya matahri dan unsur hara
antara tanaman semakin menurun sehingga
berdampak pada hasil tanaman.

Tabel 6. Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Kandang dan Jarak Tanam Terhadap Bobot Umbi Per Sampel

(g) dan Bobot Umbi Per Petak (kg).

Rata-rata Bobot Umbi

No. Perlakuan Per Sampel Per Petak
(2) (kg)
1 A(Pukan Ayam, 25cm x 20cm) 107,07 ¢ 240¢
2 B(Pukan Ayam, 30cm x 20cm) 98,47 ¢ 2,14 ¢
3 C(Pukan Ayam, 35cm x 20cm) 107,13 ¢ 2,04¢
4 D(Pukan Kambing, 25cm x 20cm) 100,53 ¢ 2,05¢
> E(Pukan Kambing, 30cm x 20cm) 89,53 ¢ 1,71 a
6 F(Pukan Kambing, 35cm x 20cm) 64,07 b 1,64 a
7 G(Pukan Sapi, 25cm x 30cm) 47,33 a 1.91b
8 H(Pukan Sapi, 30cm x 20cm) 83,40 b 1,80 b
9 I(Pukan Sapi, 35cm x 20cm) 80,67 b 1,48 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama, menunjukan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Scott-Knott pada taraf 5%.

Sedangkan kombinasi perlakuan pupuk
kandang ayam dan jarak tanam 25 cm x 20 cm
memberikan pengaruh terhadap bobot umbi per
petak. Kombinasi perlakuan yang tinggi
terdapat pada kombinasi perlakuan pupuk
kandang ayam dan jarak tanam 25 cm x 20 cm
yaitu 2,40 kg. Berdasarkan hasil penelitian dari
aplikasi  pupuk kandang ayam selalu
memberikan respon tanaman yang terbaik pada
musim pertama (Widowati, 2005). Penggunaan
jarak tanam 25 cm x 20 cm merupakan jarak
tanam paling rapat dalam penelitian yaitu 30
populasi tanaman dibandingkan jarak tanam
lainnya yang hanya memiliki 25 dan 20
populasi tanaman. Menurut Rahayu dan Berlin
(2008) bahwa penggunaan jarak tanam yang
rapat akan membuat persaingan untuk
mendapatkan cahaya matahari, air dan nutrisi,
namun akan menhasilkan jumlah populasi yang
banyak.

Parameter bobot umbi per petak
sebagai indikator ~ produktivitas  total
menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan
kombinasi pupuk organik dan anorganik.
Vol 13 No 1, Maret 2025

Kontrol  menghasilkan  bobot terendah,
sedangkan perlakuan tunggal pupuk organik
maupun anorganik berada di tengah. Hasil ini
memperlihatkan adanya efek sinergis dari
pemupukan kombinasi, di mana pupuk organik
memperbaiki kualitas tanah dan menjaga
ketersediaan hara, sementara pupuk anorganik
menyediakan unsur hara cepat tersedia.
Temuan ini mendukung teori Enkeshwer et al.
(2010) dalam Lusianingsih et al. (2021), bahwa
semakin besar biomassa suatu tanaman,
semakin baik pula proses pertumbuhan dan
perkembangan yang berlangsung. Namun
penggunaan perlakuan kombinasi pupuk
kandang sapi pada semua perlakuan jarak
tanam tidak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan bobot umbi per sampel dan bobot
umbi per petak. Hal ini diduga karena
kandungan C/N rasio yang berada pada pupuk
kandang sapi memiliki nilai yang tinggi yaitu
21% yang akan berdampak pada pertumbuhan
tanaman. Menurut Hartatik & Widowati
(2006), Bahwa penggunaan pupuk kandang
sapi harus dilakukan proses pengomposan
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terlebih dahulu sebelum digunakan karena
pupuk kandang sapi merupakan pupuk dingin
yang berkaitan dengan kadar air yang tinggi,

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk organik berupa pupuk
kandang ayam dengan pupuk anorganik
memberikan  pengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman wortel.
Parameter pengamatan utama seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang dan diameter
umbi, bobot umbi per sampel, serta bobot umbi
per petak menunjukkan peningkatan signifikan
pada perlakuan kombinasi dibandingkan
dengan kontrol maupun perlakuan tunggal. Hal
ini menegaskan bahwa keseimbangan unsur
hara yang diperoleh dari pupuk organik dan
anorganik mampu mendorong pertumbuhan
vegetatif yang optimal sekaligus mendukung
pembentukan umbi sebagai organ penyimpan.
Dengan demikian, pemupukan terpadu dapat
menjadi  strategi yang  efektif untuk
meningkatkan produktivitas wortel sekaligus

memperbaiki kualitas tanah secara
berkelanjutan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

disarankan agar petani wortel menggunakan
kombinasi pupuk organik dan anorganik
dengan dosis seimbang untuk memperoleh
hasil yang lebih optimal. Pupuk kandang ayam
sebaiknya diberikan sebagai pupuk dasar untuk
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
aktivitas mikroorganisme, sementara pupuk
anorganik diaplikasikan sesuai kebutuhan
tanaman untuk menyediakan unsur hara cepat
tersedia. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi
pupuk ini pada berbagai jenis tanah dan musim
tanam yang berbeda, sehingga rekomendasi
pemupukan dapat lebih spesifik dan aplikatif di
lapangan.
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